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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Deskripsi

Tugas Akhir Dasar Perencanaan serta Perancangan Arsitektur (DP3A)

Universitas Muhammadiyah Surakarta yang akan dikembangkan oleh penulis

ialah Pusat Literasi Ilmu dengan Pendekatan Konsep Arsitektur Islam serta

Desain Metafora Otak Manusia di Kota Surakarta. Untuk memudahkan

pembaca dalam mengerti judul, berikut ialah pengertian dari judul:

Pusat : Istilah “Pusat” merujuk pada sebuah tempat yang

berada di bagian tengah maupun inti, serta berguna

menjadi pusat aktivitas maupun pengelompokan berbagai

persoalan serta urusan (https://kbbi.web.id/pusat).

Literasi : “Literasi” mencakup keahlian membaca, menulis,

berpikir kritis, serta berkomunikasi, sedangkan “pusat

literasi” ialah tempat untuk mendukung kegiatan literasi

(https://education.alberta.ca/).

Ilmu : “Ilmu” ialah pemahaman terstruktur perihal hubungan

sebab-akibat dalam masalah dengan sifat serupa (Hatta,

2010).

Pendekatan : “Pendekatan” diartikan menjadi cara mendasar dalam

mengerti sebuah masalah maupun situasi, yang meliputi

prinsip, metode, serta teknik untuk mencapai tujuan.

Pendekatan ini dipengaruhi oleh pandangan, nilai, serta

keyakinan individu yang terlibat dalam situasi tersebut.

(Golembiewski, 1993).

Konsep Arsitektur Islam : Pengertian ‘Konsep Arsitektur Islam’ ialah konsep

filosofis yang mendasari perwujudan bangunan yang

berdasarkan nilai-nilai keislaman menuju perwujudanya

dalam bangunan merujuk pada ayat-ayat ‘Quraniyah’
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(berasal dari Al-Qur’an) serta ‘Kauniyah’ (bentuk hukum

alam) (Utaberta, 2008).

Desain Metafora : “Desain Metafora” ialah gaya arsitektur yang mengubah

serta menerjemahkan simbol maupun kiasan dari sebuah

objek ke dalam bentuk bangunan.(ruang tiga dimensi)

(Antoniades, 2007).

Otak Manusia : “Otak Manusia” ialah organ kompleks serta vital yang

terlindungi tengkorak, berguna menjadi pusat kendali

serta sistem saraf tubuh.(Eagleman, 2015)

Kota Surakarta : Kota Surakarta, maupun Solo, ialah kota otonom di

Provinsi Jawa Tengah, Indonesia, yang terletak pada

koordinat 110°45’15” - 110°45’35” Bujur Timur serta

7°36’ - 7°56’ Lintang Selatan, berbatasan dengan

Kabupaten Karanganyar, Boyolali, serta Sukoharjo.

(https://id.wikipedia.org/wiki/Portal:Surakarta).

Dari rangkaian pengertian judul diatas bisa disimpulkan jika pengertian judul

‘Pusat Literasi Ilmu dengan Pendekatan Konsep Arsitektur Islam serta

Desain Metafora Otak Manusia di Kota Surakarta’ ialah perancangan sebuah

desain bangunan menjadi pangkal kegiatan literasi berbagai ilmu pemahaman

dengan metode yang melibatkan konsep filosofis berdasarkan nilai-nilai

keislaman serta bergaya bahasa arsitektur objek otak manusia di Kota Surakarta.

1.2 Latar Belakang

1.2.1 Rendahnya Literasi di Indonesia

UNESCO mencatat Indonesia berada di urutan kedua terendah dalam

literasi dunia menurut survei ‘Ranking of the Most Educated Countries in the

World’ (2016), memperlihatkan rendahnya minat baca masyarakat. Data

UNESCO memperlihatkan hanya 0,001% penduduk Indonesia yang rajin

membaca, ialah 1 dari 1.000 orang. Indonesia sudah berpartisipasi dalam

Programme for International Student Assessment (PISA) sejak 2000, di mana

siswa usia 15 tahun mengikuti tes membaca, matematika, serta sains setiap
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tiga tahun. Pada 2022, skor literasi membaca Indonesia tercatat 359 poin,

lebih rendah dibandingkan 371 poin pada 2018, serta ialah skor terendah

sejak Indonesia mengikuti PISA. (Raka, 2023).

Perkembangan nilai literasi membaca Indonesia menurut studi PISA

tahun 2000-2022 bisa dibaca pada diagram 1 berikut:

Diagram 1 Skor Literasi Membaca Indonesia dari Tahun Ke Tahun
(Sumber: Goodstats)

Menteri Nadiem Makarim dalam peluncuran PISA 2022 menyebutkan

jika peringkat Indonesia meningkat 5 posisi dalam literasi membaca dan

matematika, serta 6 posisi dalam literasi sains. Namun, meskipun peringkat

naik, skor literasi Indonesia terus menurun (Nada, 2023).

1.2.2 Upaya Peningkatan Minat Literasi di Indonesia

Pada ‘The 2006 Education for All Global Monitorin Report’ yang dirilis

UNESCO pada 9 November 2005 di London menyatakan jika literasi ialah

sebuah persoalan yang menjadi hak setiap manusia serta ialah fondasi semua

pembelajaran. Kegiatan Literasi patut ditingkatkan sebab literasi

mengarahkan semua tujuan pendidikan serta menjadi modal serta solusi

peningkatan sumber daya manusia.
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Amich Alhumami dari Bappenas menyatakan jika literasi ialah indikator

utama dalam Visi Indonesia Emas 2045. Pendidikan berperan dalam

memperoleh sumber daya manusia unggul. Adelina Holmes menambahkan

jika RPJPN 2025-2045 bermaksud menambah daya saing melalui pendidikan,

pelatihan, serta penguasaan teknologi, dengan fokus pada pembelajaran

berbasis proyek. Salah satu komponen penting dalam pendidikan berbasis

STEAM ialah literasi.

Melalui Program Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial

(TPBIS) serta Bahan Bacaan Bermutu 2024 yang diluncurkan oleh

Perpustakaan Nasional (Perpusnas), perpustakaan beradaptasi dengan

perkembangan zaman dengan fokus pada peningkatan literasi serta keahlian

berpikir masyarakat. Kedua program ini bermaksud untuk memperkuat

budaya membaca serta literasi hingga tingkat desa (Aminudin, 2024). Pada

tahun 2024, Perpusnas sudah melibatkan sepuluh ribu Perpustakaan

Desa/Kelurahan serta Taman Bacaan Masyarakat (TBM) di 500

kabupaten/kota di 38 provinsi. Perpustakaan berperan menjadi penyedia

layanan pendidikan informal yang mendukung tahapan pembelajaran formal

di sekolah serta memperkuat literasi untuk orang dewasa.

1.2.3 Upaya Peningkatan Minat Literasi di Kota Surakarta

Solo sedang digagas menjadi kota literasi, didorong oleh sejarah sastra

dari Keraton Kasunanan dan Pura Mangkunegaran, serta menjadi kota

kelahiran majalah serta surat kabar pertama di Indonesia. Pemerintah Kota

Surakarta, melalui Dispersipda, berperan aktif dalam menambah literasi

warganya. Beberapa langkah yang sudah dilaksanakan antara lain dengan

mengadakan parade mobil pustaka yang berkeliling di berbagai titik untuk

memudahkan akses warga pada buku. Selain itu, mobil pustaka ini juga

memberikan buku secara gratis pada masyarakat. Dispersipda Kota Surakarta

juga menjalin kerja sama dengan sekolah-sekolah untuk memperbaiki fasilitas

perpustakaan melalui program Gerakan Literasi Sekolah. Di samping itu,

Dispersipda mengembangkan program Pojok Baca yang tersebar di setiap
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kelurahan, menyediakan buku-buku yang diperoleh dari sumbangan

masyarakat maupun pemerintah. Ada pula Omah Baca Nawala, yang terletak

di depan Balaikota Surakarta. Program ini awalnya dimulai oleh SMA Regina

Pacis Ursulin Solo, namun kini dikelola oleh Dispersipda. Untuk lebih

mendukung kemajuan literasi di Solo, pemerintah juga berkolaborasi dengan

komunitas Nyalanesia untuk menyusun program literasi yang lebih terstruktur

serta terarah (https://surakarta.go.id/, 2022).

Di Kota Solo, ditemukan sekitar 24 Perpustakaan Kelurahan yang

tersebar di berbagai wilayah, seperti Perpustakaan Mojosongo, Jebres, Joglo,

serta lainnya. Pada tahun 2023, total pengunjung yang memanfaatkan layanan

perpustakaan yang dikelola oleh Dinas Perpustakaan serta Arsip (Dispersip)

Kota Solo mencapai 163.521 orang. Kepala Bidang Perpustakaan, Adityo

Setyawarman, mengungkapkan jika angka ini mencakup pengunjung dari

berbagai layanan, termasuk perpustakaan Dispersip, perpustakaan keliling

(Perling), perpustakaan kampung, aplikasi iSolo, pojok baca digital (Pocadi),

serta acara literasi di Solo. Pengunjung terbanyak berasal dari 18

perpustakaan kelurahan, dengan total yang setara dengan pengunjung layanan

perpustakaan keliling. Berdasarkan data per 29 Desember 2023, tercatat

sebanyak 60.269 orang sudah dilayani melalui perpustakaan kampung

maupun kelurahan, sementara layanan Perling mencatatkan angka 67.857

pembaca (https://surakarta.go.id/, 2023).

Dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) untuk

menjadikan Solo menjadi pusat pembangunan yang lebih maju dengan 17

prioritas fisik yang sudah terlaksana, seperti kebun binatang, Lokananta,

Taman Balekambang, serta Simpang Joglo, fokus selanjutnya ialah pada

pengembangan sumber daya manusia (SDM) serta pembangunan infrastruktur

fisik sebuahnya seperti Taman Cerdas. Elok Ayu Faizati, Kepala Seksi

Pembangunan Kelurahan Panularan, menjelaskan jika konsep pembangunan

ini menekankan eksplorasi serta pendidikan untuk anak-anak. Tidak hanya itu,

taman ini juga mengangkat sejarah lokal, memperkenalkan cerita Panularan

pada generasi muda. Pemerintah setempat mengadopsi konsep sejarah

https://surakarta.go.id/,
https://surakarta.go.id/,
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sekaligus memasukkan delapan aspek kecerdasan menurut teori Howard

Gardner. Konsep ini meliputi beragam kecerdasan seperti visual, matematik,

linguistik, musikal, naturalis, kinestetik, serta interpersonal. Pemerintah Kota

Solo sudah membangun berbagai Taman Cerdas di sejumlah kampung di kota

ini. Taman Cerdas di Solo dilengkapi dengan bangunan joglo untuk

pertemuan serta edukasi, serta fasilitas seperti ruang perpustakaan serta

administrasi. Beberapa Taman Cerdas yang ada antara lain di Jebres,

Nusukan, Gambirsari, Sumber, Joyotakan, Pajang, Mojosongo, serta

Gandekan (https://surakarta.go.id/, 2023).

Gambar 1 Taman Cerdas Semanggi, Pasar Kliwon, Solo.
(Sumber: Nicolous Irawan/JIBI/Solopos)

1.2.4 Perancangan Pusat Literasi Ilmu menjadi Solusi Peningkatan

Minat Literasi di Kota Surakarta

Pusat Literasi Ilmu dirancang menjadi respon pada isu rendahnya minat

literasi di Indonesia, degan menghadirkan fasilitas literasi yang memadai

serta menarik perhatian publik diharapkan tidak hanya merangkul masyarakat

yang mempunyai minat baca tinggi namun juga membawa misi memberi

dampak positif dalam merangkul lapisan masyarakat yang masih awam

maupun mempunyai ketertarikan rendah dalam kegiatan literasi. Dalam

menunjang Kota Surakarta yang diwacanakan menjadi kota literasi, sudah

terealisasikannya beberapa program seperti parade Mobil Pustaka, Pojok

Baca, Omah Baca Nawala, serta kolaborasi lainnya. Pada pengembangan

https://surakarta.go.id/,
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sumber daya manusia (SDM) serta pembangunan infrastruktur fisik Kota

Surakarta dihadirkan Taman Cerdas yang menjadi pendekatan literasi melalui

eksplorasi serta pendidikan untuk anak-anak, ditemukan juga Solo

Technopark yang menjadi wadah literasi dalam sektor manufaktur,

technopreneurship, serta industri kreatif. Perpustakaan serta Museum yang

tersebar di Kota Surakarta juga menjadi penunjang dalam kegiatan literasi

masyarakat. Langkah tersebut ialah upaya terbaru dalam menambah keahlian

literasi di Kota Surakarta. Jawa Tengah mempunyai indeks literasi yang

relatif rendah dibandingkan provinsi lain, berdasarkan Indeks Alibaca yang

disusun dari data sekunder seperti publikasi, data Badan Pusat Statistik,

Dapodik Kemendikbud, Perpustakaan Nasional, serta Forum Taman Bacaan

Masyarakat. (Pusat Penelitian Kebijakan Pendidikan serta Kebudayaan,

2019).

Berikut ialah grafik Indeks Alibaca setiap provinsi serta pembagian

tingkat skor selaras warna selaras keterangan Jawa Tengah menempati skor

rendah:

Diagram 2 Grafik Indeks Alibaca Provinsi
(Sumber: Indeks Alibaca, 2016)
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Pusat Literasi Ilmu diharapkan bisa mendorong skor literasi Kota

Surakarta serta Provinsi Jawa Tengah menjadi lebih tinggi. Perancangan

Pusat Literasi Ilmu akan menyediakan fasilitas untuk mendukung berbagai

jenis literasi, seperti literasi dasar, perpustakaan, media, teknologi, serta

visual. (Ferguson, 2005). Selain itu juga akan menerapkan literasi ekologis

pada landscape dengan tujuan memperoleh komunitas serta masyarakat

manusia yang berkelanjutan (Capra, 1997). Pusat Literasi Ilmu dirancang

untuk semua lapisan masyarakat dengan mempertimbangkan faktor-faktor

yang memengaruhi literasi, seperti kecakapan, akses, alternatif, serta budaya.

(Miller, McKenna, 2016).

1.2.5 Konsep Arsitektur Islam menjadi Dasar Perancangan Pusat

Literasi Ilmu

Dalam ajaran islam, menuntut ilmu ialah persoalan yang sangat penting.

Wahyu pertama yang diterima oleh Nabi Muhammad SAW ialah “Bacalah..”,

dengan membacalah kita bisa mengerti ilmu agama yang akan menjadi bekal

kita di akhirat nanti serta juga ilmu dunia menjadi penunjang kehidupan

sementara di muka bumi. Semakin kita mengimani ilmu agama akan terbuka

mata kita bahwa banyak sekali ilmu yang bisa terus kita cari serta

memunculkan rasa haus serta penasaran akan ilmu menjadi tinggi. Ilmu

mempunyai peran yang sangat penting dalam memperdalam pemahaman

manusia perihal dirinya sendiri, alam semesta, serta hubungan antara manusia

dengan Tuhan. Dalam ajaran Islam, pencarian pemahaman dianggap menjadi

persoalan yang sangat penting, baik dalam bidang agama, ilmu pemahaman

alam, maupun ilmu sosial. Islam tidak membatasi pencarian ilmu, selama

dilaksanakan dengan niat yang tulus, kejujuran, serta tetap berpegang pada

ajaran-ajaran agama. (Surya, 2024). Persoalan ini menjadikan Konsep

Arsitektur Islam menjadi dasar utama pada saat merancang Pusat Literasi

Ilmu.
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Ketertarikan dalam belajar menjadi perilaku manusia bisa di rangsang

oleh stimulus yang menimbulkan hubungan perilaku yang reaktif, persoalan

tersebut ialah paham dari Teori Belajar Behaviorisme. Pada paham ini

menjabarkan jikalau perilaku manusia bisa berpotensi diubah maupun

direkayasa dengan menambahkan stimulus baru maupun ditempatkan pada

situasi tertentu. Begitu pula dalam kegiatan belajar, dalam memperoleh minat

belajar dihadirkan stimulus berupa hadiah maupun tujuan tertentu yang bisa

mendorong perilaku menjadi lebih positif (Skinner, 1987). Peran arsitektur

sangatlah memberi dampak besar pada penggunanya, dalam persoalan ini

rancangan Pusat Literasi Ilmu nantinya diharapkan ialah hasil dari konsiderasi

serta setting tempat yang tepat untuk tujuan utamanya ialah berdampak positif

dalam menambah ketertarikan literasi masyarakat. Dalam upaya mencapai

tujuan tersebut diterapkan pemahaman serta perilaku Islam ke dalam desian.

1.2.6 Otak Manusia menjadi Desain Metafora Pusat Literasi Ilmu

Dalam Al-Qur’an, otak serta sistem saraf disebut dengan kata “naashiyah”

yang berarti ubun-ubun, memperlihatkan keistimewaan manusia yang terletak

pada posisi otak di bagian atas tubuh, dilindungi oleh tengkorak kepala yang

kuat. (Tamin, 2022). Dalam menghadirkan rancangan Pusat Literasi Ilmu

diharapkan menyediakan banyak rangkaian ilmu dengan jangkauan luas,

penulis memutuskan untuk mengambil pendekatan dengan metafora anatomi

otak manusia. Fungsi otak pada bagian tertentu mempunyai keistimewaan

tersediri serta terkoneksi dengan sedemikian rupa menghantarkan sistem yang

sempurna atas ciptaann Allah SWT, rincian fungsi tersebut menjadi fungsi

ruang pada zonasinya sehingga hubungan antar ruang serta konektifitas

mendasar pada persoalan tersebut, selain itu penerapan arsitektur pada bentuk

juga terinspirasi oleh anatomi otak manusia.
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1.3 Rumusan Permasalahan

Berdasarkan latar belakang diatas, berikut ialah poin permasalahan yang akan

menjadi rumusan perancangan :

1. Bagaimana merancang Pusat Literasi Ilmu yang memfasilitasi kebutuhan

literasi masyarakat Kota Surakarta?

2. Bagaimana merancang Pusat Literasi Ilmu berdasarkan pada Konsep

Arsitektur Islam?

3. Bagaimana merancang Pusat Literasi Ilmu dengan pendekatan desain

metafora Otak Manusia?

1.4 Tujuan dan Sasaran

Tujuan dan sasaran berdasarkan rumusan permasalahan ialah seperti dibawah

ini :

1. Merencanakan Pusat Literasi Ilmu yang memfasilitasi kebutuhan literasi

masyarakat di Kota Surakarta.

2. Merencanakan Pusat Literasi Ilmu berdasarkan pada Konsep Arsitektur Islam.

3. Merencanakan Pusat Literasi Ilmu dengan pendekatan desain metafora Otak

Manusia.

1.5 Lingkup Pembahasan

Lingkup pembahasan berfokus pada merancang Pusat Literasi Ilmu di Kota

Surakarta dengan pendekatan Konsep Arsitektur Islam serta desain metafora Otak

Manusia.

1.6 Metode Pembahasan

Metode pembahasan dalam perancangan terdiri dari:

1. Stusi Literatur

Metode pembahasan melalui kegiatan pengumpulan data serta pengolahan

data dari berbagai sumber maupun acuan pustaka yang bisa menunjang tahapan

perancangan.
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2. Studi Kasus

Metode pembahasan dilaksanakan dengan mengkaji preseden maupun objek

terkait tema menjadi perbandingan dalam perancangan.

1.7 Sistematika Penulisan

BAB I Pendahuluan

Bab ini memaparkan perihal judul, latar belakang, rumusan masalah, tujuan,

sasaran, metode, serta sistematika penulisan.

BAB II Tinjauan Pustaka

Pada bab ini membahas perihal tinjauan pustaka perihal bahasan seputar

literasi serta anatomi otak manusia, serta pembahasan islam mengenainya.

Panduan serta dasar yang menunjang perancangan seperti teori pendekatan

arsitektur islam, filosofis bentuk metafora serta teori lainnya. Terdapat juga studi

kasus pengembangan Pusat Literasi di beberapa kota.

BAB III Gambaran Umum Lokasi Dan Gambaran Perencanaan

Pada bab ini membahas perihal ilustrasi umum lokasi perancangan perihal

data fisik serta non fisik, serta ilustrasi perancangan serta rencana site Pusat

Literasi Ilmu.

BAB IVAnalisis Pendekatan Dan Konsep Perencanaan Dan Perancangan

Pada bab ini membahas perihal Analisis serta konsep dalam

persoalan-persoalan yang akan menjadi acuan desain Pusat Literasi Ilmu dengan

pendekatan Arsitektur Islam serta desain metafora Otak Manusia.
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